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ABSTRACT
This research aims to provide empirical evidence on the relationship of
corporate governance, firm size and profitability against tax avoidance with
leverage as intervening variable. Corporate governance used that is associated
with the independent Commissioner. The population in this research is the mining
company listed on the Indonesia stock exchange period 2015-2017. Using the
method of purposive sampling sample and retrieved samples a number of 48
samples. Data obtained from the Indonesia Stock Exchange site and the website
www.idx.co.id, the data analyzed in this research was prepared from the annual
report and financial statements of the company.
The analysis technique used for testing is path analysis using SPSS 16.0.
The results of the study indicate that corporate governance and company size do
not show a positive influence on leverage. While profitability has a negative
impact on leverage. Corporate governance, company size, and profitability do not
have a positive effect on tax avoidance and leverage does not negatively affect tax
avoidance. Leverage is not an intervening variable that mediates corporate
governance and company size on tax avoidance and Leverage is an intervening
variable that mediates profitability against tax avoidance.

Keywords: Corporate governance, company size, profitability, leverage and tax
avoidance.
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PENDAHULUAN

Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak pribadi atau
perusahaan untuk memotong atau meringankan beban pajak dengan tidak
melanggar atau melewati perundang-undangan Perpajakan. Penghindaran pajak
pada perusahaan pertambangan saat ini marak terjadi di Indonesia. Penghindaran
pajak pada perusahaan pertambangan saat ini marak terjadi di Indonesia.
Penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan dapat meningkatkan aliran
uang ilegal ke luar negeri. Maryati Abdullah yang merupakan Koordinator
Lembaga Publish What You Pay (PWYP) Indonesia, menyatakan bahwa praktik-
praktik tax avoidance oleh perusahaan-perusahaan pertambangan di Indonesia
dapat diindikasi dari tingginya tingkat aliran uang ilegal yang ada (CNN
Indonesia, 2016).

Publish What You Pay (PWYP) mengungkap dugaan adanya aliran uang
haram sektor tambang yang terdiri dari minyak dan gas bumi (migas), mineral dan
batu bara di Indonesia terjadi melalui dua celah. Pertama, melalui aliran celah
uang panas (hot money narrow). Celah kedua melalui, transaksi perdagangan
(misinvoicing trade). Misinvoicing trade terjadi akibat adanya transaksi ilegal
lintas negara yang terkait dengan perdagangan barang dan jasa (Sulmaihati, 2018).
Realisasi pendapatan pajak yang didapatkan dari sektor pertambangan lebih
rendah dibandingkan dengan PDB (Produk Domestik Bruto). Rasio penerimaan
PDB sejak tahun 2014 terus mengalami penurunan hingga tiga tahun terakhir.
Pada 2015 tax ratio Indonesia berada di angka 11,6%, kemudian pada 2016
kembali turun menjadi 10,8%, lalu pada 2017 tax ratio stagnan di 10,7%. Dengan
ratio yang stagnan, akhirnya berimbas pada realiasi penerimaan pajak di tahun-
tahun berikutnya (Asmara, 2018).



Table 1.1
Data Realisasi Pajak Tahun 2014-2017

(Dalam Triliun)

Tahun | Target | Realisasi (Rp) | Realisasi (%) | Shortfall
2014 1.072 985 91,9 87
2015 1.294 1.055 81,5 239
2016 1.539 1.283 83,4 256
2017 1.283 1.147 89,4 136

Sumber : CNBC Indonesia, 2018

Dari data diatas dapat dilihat pencapaian target pendapatan penerimaan
pajak tidak pernah mencapai angka 100% bahkan mengalami penurunan tiap
tahunnya, hal ini dirasa sulit selama wajib pajak masih saja tidak patuh dan taat
pada peraturan. Terutama untuk wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak
ataupun penggelapan dan berdampak pada berkurangnya penerimaan pajak
negara, padahal pajak merupakan pendapatan terbesar suatu negara sebagai
sumber utama negara.

RUMUSAN MASALAH

Apakah Corporate Governance berpengaruh positif terhadap leverage?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap leverage?

Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap leverage?

Apakah Corporate Governance berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance?

Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance?
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Apakah Corporate Governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas yang

dimediasi dengan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance



2. KERANGKA TEORITIS DAN PENURUNAN HIPOTESIS
2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976), agency theory merupakan
teori yang mendeskripsikan hubungan antara pemilik sebagai pihak
yang memberikan wewenang (prinsipal) dan manajemen sebagai pihak
yang menerima wewenang (agen).

2.1.2.Corporate Governance

Menurut peneliti Haruman (2008) mengatakan bahwa corporate
governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang
menentukan arah kinerja perusahaan.

2.1.3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian sebuah
perusahaan berdasarkan jumlah aset yang dimilikinya (Darmawan dan
Sukartha, 2014). Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya
sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan rumus logaritma
natural ( Ln) dikali dengan total aset.

2.1.4. Profitabilitas

Profitabilitas adalah suatu indikator dari kinerja seorang manajer
dalam pengelolan kekayaan dari suatu perusahaan yang dapat dilihat
melalui laba yang diperoleh dari perusahaan (Sudarmadji dan Sularto
dalam Agustiningsih, 2017). Profitabilitas yang didapatkan oleh suatu
perusahaan dapat diukur atau dilihat melalui beberapa rasio, seperti
ROA (Return on Assets), dimana ROA tersebut dapat mewakili atau
menunjukkan performa keuangan dari perusahaan.

2.1.5. Leverage

Menurut Darmawan dan Sukartha (2014) leverage merupakan rasio
yang menunjukkan sejauh mana besarnya utang yang dimiliki oleh
perusahaan bisa membiayai aktivitas operasinya. Sartono (2001) dalam
Carolina dkk., (2014) menyatakan bahwa leverage diartikan sebagai



penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap, dengan harapan
akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih besar daripada
beban tetapnya, sehingga keuntungan pemegang saham bertambah.
Sumber dana yang memiliki beban tetap ini merupakan utang jangka
panjang yang menghasilkan bunga atas pembayaran utang (beban
tetap).
2.1.6. Tax Avoidance

Tax avoidance adalah upaya yang akan dilaksanakan oleh Wajib
Pajak pribadi atau perusahaan untuk memotong atau meringankan beban
pajak dengan tidak melanggar perundang-undangan Perpajakan. Tax
avoidance terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemerintah dengan Wajib Pajak terutama Wajib Pajak perusahaan.
Pemerintah berkeinginan setiap Wajib Pajak taat dalam melakukan
pembayaran pajak dari waktu pelaporan, pembayaran hingga jumlah
yang harus dibayar. Karena pada dasarnya pajak merupakan penopang
pendapatan terbesar suatu Negara. Namun, berbeda dengan keinginan
pemerintah Wajib Pajak beranggapan bahwa pajak merupakan beban
perusahaan yang tidak menguntungkan.

2.2. Penurunan Hipotesis
2.1.1. Pengaruh corporate governance terhadap leverage

Ketika kinerja suatu perusahaan baik maka akan menarik pihak
luar dan berpengaruh bagi perusahaan terutama ketika perusahaan ingin
melakukan pinjaman terhadap pihak luar. Semakin besar utang
perusahaan terhadap pihak luar mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut melakukan leverage. Artinya semakin tinggi tingkat leverage
maka dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap pihak luar dan kemudian
digunakan untuk investasi pada asetnya guna menghasilkan laba pada
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tumewu (2014),
Ujiyantho dan Pramuka (2007), dan berbeda dengan penelitian Mintara

(2008) yang menyatakan bahwa corporate governance yang diukur



dengan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap leverage
perusahaan. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Corporate governance berpengaruh positif terhadap leverage
2.1.2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap leverage

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap besarnya
pengelolaan laba perusahaan (Siregar dan Utama dalam Darmawan dan
Sukartha, 2014). Jika total aset yang dimiliki oleh perusahaan semakin
besar maka ukuran perusahaan tersebut juga semakin besar. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relatif panjang. Semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin tinggi tingkat leveragenya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Darmawan dan Sukartha (2014) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap besarnya laba perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Padron dkk. (2005) dalam Agustiningsih
(2017) juga menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara ukuran
perusahaan terhadap leverage. Jadi, semakin besar kebutuhan
pendanaan dari perusahaan maka semakin tinggi tingkat ukuran
perusahaan. Bertentangan dengan penelitian Agustiningsih (2017)
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan
terhadap leverage. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap leverage

2.1.3.Pengaruh profitabilitas terhadap leverage

Semakin tinggi nilai ROA yang didapatkan, maka semakin tinggi
pula nilai laba bersih perusahaan serta profitabilitas yang didapatkan.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan
untuk memposisikan diri dalam tax planning yang mengurangi jumlah
beban kewajiban perpajakan (Chen dkk. dalam Kurniasih dan Sari
2013). Hal ini sejalan dengan penelitian Kartika (2013) yang
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap leverage.



Penelitian yang dilakukan Crutchley & Hansen dalam Tristianto dan
Oktaviani (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap penggunaan hutang sebagai sumber pendanaannya.
Dengan kata lain, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
besar pula kebutuhan pendanaannya, yang mengakibatkan perusahaan
tersebut berhutang untuk mem biayai kebutuhannya. Bertentangan
dengan penelitian  Agustiningsih  (2017) menyatakan  bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap leverage. Dengan demikian
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap leverage
2.1.4.Pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance

Terdapat dua hal yang harus di tekankan pada corporate
governance. Pertama, terkait dengan hak pemegang saham. Pemegang
saham berhak untuk mendapatkan dan menerima informasi dengan
benar, lengkap dan tepat waktu. Kedua terkait dengan kewajiban
perusahaan, yaitu untuk menerima disclosure dengan benar dan
transparan terkait dengan kepemilikan pemegang saham dan informasi
kinerja perusahaan. Dalam teori agensi dinyatakan bahwa adanya
asimetris informasi sehingga mengakibatkan pihak manajemen
perusahaan melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ginting (2016) menyatakan tidak adanya pengaruh secara
simultan signifikan antara corporate governance terhadap penghindaran
pajak. Penelitian Hidayati dan Fidiana (2017) juga mengatakan bahwa
tidak ada pengaruh antara corporate governance terhadap tingkat
penghindaran pajak. Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Darmawan dan Sukartha (2014) yang mengemukakan bahwa Corporate
Governance memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H4: Corporate governance berpengaruh negatif terhadap tax

avoidance



2.1.5.Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap besarnya
pengelolaan laba perusahaan. Apabila total asset yang dimiliki oleh
suatu perusahaan semakin besar, maka hal itu menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu
yang relatif panjang, hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan lebih
mampu dan lebih stabil dalam menghasilkan laba dan membayar
kewajibannya dibanding dengan perusahaan yang memiliki total aset
yang kecil (Indriani dalam Rachmawati dan Triatmoko, 2007).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darmawan dan
Sukartha (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari (2013) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi dan
Cheisviyanny (2015) mengatakan tidak ada pengaruh antara ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

2.1.6.Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Darmawan dan Sukartha (2014) menyatakan bahwa ROA dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki. Semakin besar ROA,
maka semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan dan semakin
kecil effective tax rate (ETR) maka tax avoidance akan semakin
meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dermawan dan
Sukartha (2014), menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif tehadap
tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Kurniasih dan Sari (2013) yang menyatakan bahwa ROA berpengarug



signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agusti (2014) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Jadi
berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H6: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
2.1.7.Pengaruh leverage terhadap tax avoidance
Adanya peningkatan nilai utang suatu perusahaan maka nilai dari
effective tax rate (ETR) perusahaan akan lebih rendah, karena beban
pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan akan dikurangi oleh beban
bunga. Hal ini sejalan dengan penelitian Noor dkk. (2010) menjelaskan
bahwa perusahaan dengan jumlah hutang yang tinggi akan memiliki
nilai effective tax rate (ETR) yang lebih rendah, karena beban bunga
akan mengurangi beban pajak yang akan dibayarkan oleh peusahaan.
Kemudian diperkuat dengan penelitian Carolina dkk. (2014),
Darmawan dan Sukartha (2014). Sebaliknya, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif antara leverage terhadap tax avoidance. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H7: Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
2.2.8.Pengaruh Corporate Governance, ukuran perusahaan dan
profitabilitas yang dimediasi dengan leverage terhadap tax
avoidance
a. Corporate governance terhadap tax avoidance dengan leverage
sebagai variabel intervening
Pengaruh corporate governance juga dipengaruhi oleh leverage.
perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan lebih banyak
mengumumkan corporate governance perusahaannya guna untuk
memiliki reputasi yang baik di mata kreditur (Adnan, 2014).

Semakin baik kinerja suatu perusahaan maka semakin menarik pihak



luar untuk untuk memberikan pinjaman berupa hutang. Dengan
demekian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H8a : corporate governance berpengaruh positif terhadap tax
avoidance dengan leverage sebagai variabel intervening.
. Ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan leverage
sebagai variabel intervening

Semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar pula
tingkat risikonya. Apabila tingkat perusahaan semakin besar maka
makin besar juga sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut untuk mengelola beban pajaknya (Darmawan dan Sukartha,
2014. Ukuran perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh leverage akan
mempengaruhi ukuran perusahaan terhadap besar kecilnya hutang
yang akan diambil oleh perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan maka transaksi perusahaan akan semakin besar sehingga
akan membutuhkan sumber dana pendukung yang semakin besar dan
cenderung lebih mudah untuk memperoleh pinjaman dari pihak
ketiga karena kemampuannya mengakses jaminan yang dimiliki
berupa aset bernilai lebih besar. Dengan demikian dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H8b : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax
avoidance dengan leverage sebagai variabel intervening.
. Profitabilitas terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai
variabel intervening

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi secara otomatis

akan mampu melunasi hutang-hutangnya, sehingga lembaga-
lembaga yang memberikan pinjaman berupa hutang akan percaya
memberikan hutang kepada perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi. Terdapat hubungan yang negatif antara
kemampuan menghasilkan laba perusahaan dengan penghindaran
pajak perusahaan, hal ini berarti jika profitabilitas mengalami

kenaikan maka penghindaran pajak akan mengalami penurunan



(Milhanudin, 2017). oleh karena itu ada kemungkinan perusahaan
melakukan tax avoidance. Pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidance juga dipengaruhi oleh leverage secara tidak langsung,
karena leverage akan mempengaruhi penggunaan profitabilitas
terhadap besar atau kecilnya hutang yang akan diambil oleh
perusahaan. Dengan demikan dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H8c : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
dengan leverage sebagai variabel intervening.
3. Meode Penelitian
3.1. Obyek Penelitian
Objek pada penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017.
3.2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder.
3.3. Teknik Pengambilan Sampel
Kriteria pemilihan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI dari tahun
2015-2017 secara berturut-turut.

2. Perusahaan pada sektor pertambangan yang mempublikasikan laporan
keuangan auditan per-31 Desember dari tahun 2015-2017 dan tersedia
untuk publik.

3. Perusahaan pada sektor pertambangan yang mempunyai laba positif
selama periode tahun 2015-2017.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
adalah menggunakan metode dokumentasi
3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variabel Independen



Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari corporate
governance, Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA).

a. Corporate Governance
Pengukuran komisaris independen ini diukur berdasarkan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Ginting (2016). Rumus yang
digunakan untuk menghitung komisaris independen adalah:

Y. Komisaris Independen
KOMIND =

Y. Dewan Komisaris
b. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan ini diukur menggunakan logaritma natural (Ln).
Penggunaan logaritma natural dipilih karena dinilai bahwa ukuran ini
merupakan ukuran yang paling stabil (Jogiyanto dalam Kurniasih dan
Sari, 2013). Rumus ukuran perusahaan adalah:

Size = Ln (Total Aset
c. Profitabilitas
ROA menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahan untuk
memperoleh laba (Kurniasih dan Sari, 2013). Semakin besar ROA
maka profitabilitas suatu perusahaan semakin besar. ROA diukur
menggunakan rumus:

Laba (Rugi) Setelah Pajak

ROA =
Total Aset

2. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance.
Variabel ini dihitung dengan rumus CETR (Cash Effective Tax Rate).

Pembayaran Pajak
CETR =

Laba Sebelum Pajak

3. Variabel Intervening
variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

leverage yang dihitung dengan DAR (Debt to Asset Ratio).



Total Kewajiban

DAR =
Total Aset

3.6. Teknik Analisis
Untuk menguji hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, H6, H7, H8a, H8b, dan
H8c alat uji yang digunakan adalah path analysis (analisis jalur) dengan
mengunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
16.0. Variabel intervening diterima jika nilai signifikansi pengaruh corporate
governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap leverage < 0,05
dan hasil dari perkalian standardize coefficient pengaruh tidak langsung >
dari kuadrat standardize coefficient pengaruh langsung.
4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

4.1.1.Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinan 1

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .392% 153 .096 .6019603 1.508

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 16.0

tabel 2 di atas menunjukan bahwa nilai adjusted R Square sebesar
0.096 yang berarti 9,6% variabel leverage dapat dijelaskan oleh tiga variabel
independen, vyaitu: corporate governance, profitabilitas dan ukuran
perusahaan. Sedangkan, 90,4% (100%-9,6%) dapat dijelaskan oleh variabel
lain diluar model penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinan 2

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 4128 170 092 1605444 1132
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 16.0

Tabel 3 diatas menunjukan bahwa nilai adjusted R Square sebesar

0.092, yang berarti 9,2% variabel tax avoidance dapat dijelaskan oleh empat



variabel independen, yaitu: corporate governance, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan leverage, sedangkan, 90,8% (100%-9,2%) dapat dijelaskan
oleh variabel lain diluar model penelitian.

4.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 1

Standardized
Coefficients |  sjg. Kesimpulan
Model Beta
1 (Constant) .618
CG -.216 146 Ditolak
UP A77 219 Ditolak
P -.349 .019 Ditolak

Tabel 4 di atas menghasilkan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut: L =-0.216CG + 0.177UP — 0.349P + &.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 2

Standardized )
Coefficients Kesimpulan
Model Beta Sig.
1 (Constant) 715
CG -.015 .923 Ditolak
UP .284 .056 Ditolak
-.313 .047 Diterima
-.209 174 Ditolak

Tabel 5 di atas menghasilkan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut: TA=-0.015CG + 0.284UP — 0.313P - 0.209L + &.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda tersebut diketahui
bahwa leverage bukan merupakan variabel intervening yang memediasi
corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.
Leverage merupakan variabel intervening yang memediasi profitabilitas
terhadap penghindaran pajak, karena hasil dari (p3*p7) atau (-0.349*-0.209)
adalah 0.0729 sedangkan hasil dari p6? yaitu (-0.313)*adalah 0.0979 sehingga



(p1*p7) < p4? atau 0.0729 < 0.0979, sehingga (pl1*p7) < p4? atau 0.0729 <
0.0979, maka dapat disimpulkan bahwa leverage merupakan variabel
intervening yang memediasi profitabilitas terhadap tax avoidance. Meskipun
leverage terbukti tidak berpengaruh langsung terhadap tax avoidance.
4.3. Pembahasan
1. Corporate governance terhadap leverage
Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa corporate
governance tidak berpengaruh terhadap leverage. Hal ini dikarenakan
semakin baik penerapan corporate governance maka tidak memiliki
pengaruh terhadah besarnya hutang perusahaan. Semakin tinggi rasio hutang
ini maka semakin besar resiko yang dihadapi perusahaan dan tidak akan
berpengaruh terhadap corporate governance (Tumewu, 2014). Artinya
sebaik apapun penerapan corporate governance tidak menjamin bahwa
perusahaan tersebut memiliki hutang yang tinggi.
2. Ukuran perusahaan terhadap leverage
Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap leverage. Hal ini dikarenakan
ukuran perusahaan yang besar belum tentu dapat mengakses pendanaan
eksternal dengan baik, begitupun sebaliknya. perusahaan yang memiliki
ukuran besar belum pasti memiliki akses untuk mendapatkan sumber
pendanaan dari berbagai sumber (Kartika, 2013). Artinya besarnya ukuran
tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut juga memiliki prospek yang baik
di masa mendatang.
3. Profitabilitas terhadap leverage
Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap leverage. Hal ini dikarenakan
perusahaan dengan tingkat profitabilitasnya tinggi akan cenderung
menggunakan dana yang dimiliki dibanding meminjam dari pihak luar
berupa hutang walaupun kesempatan untuk meminjam lebih besar

(Handayani dan Seftianne, 2011). Selain itu sektor pertambangan lebih



berisiko mengalami kebangkrutan, sehingga perusahaan tidak melakukan
pembiayaan yang berasal dari hutang karena dapat meninngkatkan risiko.
. Corporate governance terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa corporate
governance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan
peran komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan (Annisa dan kurniasih,
2012). Artinya banyak atau sedikitnya proporsi komisaris independen di
suatu perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut tidak melakukan
penghindaran pajak.
. Ukuran perusahaan terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan
karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pengawasan
yang diberikan kepada perusahaan oleh pemerintah yang mengakibatkan
perusahaan besar cenderung memiliki tarif pajak efektif yang besar yang
berarti bahwa perusahaan besar menghindari tindakan tax avoidance.
. Profitabilitas terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan
semakin tinggi profitabilitasnya (Chen, dkk., dalam Kurniasih dan Sari,
2013). Artinya ketika CETR perusahaan tinggi maka semakin rendah
perusahaan melakukan penghindaran pajak.
. Leverage terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan penggunaan utang
oleh perusahaan dapat digunakan untuk penghematan pajak dengan
memperoleh insentif berupa beban bunga yang akan menjadi pengurang
penghasilan kena pajak (Darmawan dan Sukartha, 2014). Artinya hutang



perusahaan dapat mengakibatkan adanya beban bung yang dimana beban
bunga tersebut dapat mengurangi pajak perusahaan.
8. Pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai variabel intervening.
a. Corporate governance terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai
variabel intervening
Berdasarkan hasil pengujian tabel, diketahui bahwa leverage
bukanlah variabel intervening antara corporate governance dengan tax
avoidance. Hal ini dikarenakan corporate governance tidak berpengaruh
terhadap leverage dan leverage tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, meskipun profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak serta corporate governance tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.
b. Ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai
variabel intervening
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa leverage bukanlah
variabel intervening antara ukuran perusahaan dengan tax avoidance. Hal
ini dikarenakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap leverage
dan leverage tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance, meskipun
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
c. Profitabilitas terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai variabel
intervening
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa leverage merupakan
variabel intervening antara profitabilitas dengan tax avoidance. Hal ini
dikarenakan profitabilitas berpengaruh terhadap leverage, meskipun
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan leverage
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
5. SIMPULAN
1. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap leverage pada perusahaan
pertambangan tahun 2015-2017.
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap leverage pada perusahaan



pertambangan tahun 2015-2017.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap leverage pada perusahaan
pertambangan tahun 2015-2017.

4. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan pertambangan tahun 2015-2017.

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan tahun 2015-2017.

6. Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan tahun 2015-2017.

7. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan tahun 2015-2017.

8. Leverage bukan merupakan variabel intervening yang memediasi corporate
governance terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan tahun
2015-2017.

9. Leverage bukan merupakan variabel intervening yang memediasi ukuran
perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan tahun 2015-
2017.

10. Leverage merupakan variabel intervening yang memediasi profitabilitas

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan tahun 2015-2017.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian inni, maka
saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang masa periode sehingga
dapat memberikan kondisi yang sebenarnya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian
dengan menggunakan sektor industri selain pertambangan, seperti:
manufaktur, perbankan, proferti dan sektor lainnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti dengan

variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi tax avoidance.
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